










A.Latar Belakang Masalah 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi fakta yang nampak dalam masyarakat, yaitu 
banyaknya orang tua yang tidak mengerti bagaimana konsep pendidikan keimanan 
pada diri anak-anak. Hal ini bisa jadi didasari oleh suatu anggapan bahwa anak-anak 
masih terlalu kecil untuk dididik dalam hal keimanan. Padahal keluarga, dalam hal ini 
orang tua, adalah institusi pendidikan yang langsung berhubungan dengan anak sejak 
ia dilahirkan. Sehingga muncul suatu pemikiran bahwa keluarga diyakini memiliki 
pengaruh yang sangat kuat dalam pendidikan keimanan anak. Ini terjadi karena 
hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak selama 24 jam sangat berperan 
penting dalam pendidikan. 
 
Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan 
rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Maka pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Orang tua merupakan pendidik 
utama bagi anak-anak mereka. Karena dari merekalah anak mula-mula menerima 
pendidikan. Dalam ajaran Islam, orang tua mempunyai kewajiban untuk mendidik 











Hai orang-orang yang beriman, peliharalan dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang 
keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

















Penafsiran Hamka terhadap ayat tersebut bahwa yang mula-mula sekali 
diperingatkan ialah supaya memelihara diri sendiri lebih dahulu supaya jangan masuk 
neraka. Setelah itu memelihara seluruh isi rumah tangga, istri dan anak-anak.
1
 Setelah 
ayat ini turun, bertanyalah Umar ibn Khaththab kepada Rasulullah saw., “Kita telah 
memelihara diri sendiri dari api neraka, dan bagaimana pula caranya kita memelihara 
ahli kita dari neraka?” Rasulullah saw. menjawab, “Kamu laranglah mereka dari 
segala perbuatan yang dilarang Allah dan kamu suruhlah mereka mengerjakan apa 
yang diperintahkan Allah.” Berdasarkan kepada yang demikian maka hendaklah 
dianjurkan, dipimpin, diajak dan diajar isteri-isteri itu sembahyang, puasa, dan adab 
sopan santun agama yang lain.
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Dari ayat itu nampak jelas peran seorang ayah yang harus menjaga diri dan 
keluarganya dari siksa api neraka. Hal ini berarti sang ayah harus dapat membimbing 
keluarganya, termasuk anak-anaknya, agar terhindar dari siksa neraka tersebut. Siksa 
neraka ini dapat dihindarkan dengan terhunjamnya keimanan dalam diri anak, yang 
juga merupakan hasil pendidikan orang tua dalam keluarganya. Dalam keluarga, anak 
mendapatkan pengalaman pertama dan utama dalam pendidikan keimanan ini. 
 
Dalam ayat di atas, figur anak didik ditinjau dari aspek fisik-psikologis adalah 
siapa saja yang terlibat dalam proses pemeliharaan dan pengarahan oleh orang yang 
memiliki tanggung jawab melakukan, dalam hal ini adalah pendidik. Yang termasuk 
ke dalam kategori anak didik, adalah semua orang yang sedang diupayakan menjadi 
insan muttaqin, baik yang berusia anak-anak, remaja maupun dewasa, bahkan para 
pendidik itu sendiri, dengan tingkat kemampuan, kejiwaan dan strata sosial yang 
berbeda-beda. Agar menjadi insan muttaqin yang terhindar dari siksa api neraka, 
tentu saja anak didik harus memiliki keimanan yang kuat yang tercermin dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
 
Pemilihan Zakiah Daradjat sebagai tokoh yang dijadikan sebagai objek 
penelitian dalam tesis ini dikarenakan keilmuan beliau yang begitu luas serta 
 
 
1 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Surabaya: Pustaka Islam. tt), juz 28, hlm. 310.  
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kepakaran beliau dalam bidang pendidikan yang tidak diragukan lagi. Dalam buku-
bukunya beliau juga selalu menekankan pentingnya pendidikan agama dan keimanan 
terhadap anak-anak sedini mungkin, karena pendidikan pada usia dini ini akan 
membawa dampak yang besar dalam perjalanan hidup seorang anak. Bila anak sejak 
kecil dididik dengan baik dalam hal agama Islam dan keimanan ini maka diharapkan 
ketika beranjak dewasa anak tersebut akan mampu beramal sesuai dengan tuntunan 
ajaran Islam. Zakiah Daradjat menyatakan bahwa: 
 
 
Pembinaan keimanan yang tangguh, seharusnya dimulai dalam keluarga, sejak si anak lahir, 
bahkan sejak sebelum lahir (prenatal), sampai akhir masa remaja. Apabila pendidikan 
keimanan terabaikan dalam keluarga, terutama sampai akhir masa kanak-kanak (12 tahun), 
akan sulitlah bagi anak menghadapi perubahan cepat pada dirinya, yang tidak jarang 
membawa kegoncangan emosi. Dari luar si anak akan menghadapi pengaruh yang dibawa 
oleh alat-alat komunikasi, baik media elektronik maupun media cetak dan hubungan langsung 
yang dibawa oleh tamu-tamu mancanegara yang mempunyai kebudayaan dan cara hidup yang 




Selain itu, pada jamannya, Zakiah Daradjat dikenal juga sebagai penceramah 
yang selalu menekankan pentingnya pendidikan agama dan keimanan sejak usia dini. 
Beliau menghabiskan waktunya untuk memberikan ceramah di berbagai tempat, 
selain sibuk sebagai pegawai negeri dan penulis puluhan buku. Multi peran ini 






Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
 




3 Zakiah Daradjat, “Pendidikan Agama dalam Keluarga bagi Anak Usia 6-12 Tahun”, Ahmad Tafsir  











2. Bagaimana tujuan pendidikan keimanan anak dalam keluarga menurut Zakiah 
Daradjat? 
 
3. Bagaimana materi pendidikan keimanan anak dalam keluarga menurut Zakiah 
Daradjat? 
 
4. Bagaimana metode pendidikan keimanan anak dalam keluarga menurut 
Zakiah Daradjat? 
 
5. Bagaimana evaluasi pendidikan keimanan anak dalam keluarga menurut 
Zakiah Daradjat? 
 
6. Bagaimana relevansi pemikiran Zakiah Daradjat bagi pengembangan 





Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang melakukan analisis hanya 
sampai taraf deskripsi. Dari rumusan masalah maka tujuan yang diharapkan dari 
penelitian ini yaitu: 
 
1. Untuk mengetahui ciri perkembangan anak usia 6-12 tahun menurut Zakiah 
Daradjat. 
 
2. Untuk mengetahui tujuan pendidikan keimanan anak dalam keluarga menurut 
Zakiah Daradjat. 
 
3. Untuk mengetahui materi pendidikan keimanan anak dalam keluarga menurut 
Zakiah Daradjat. 
 
4. Untuk mengetahui metode pendidikan keimanan anak dalam keluarga 
menurut Zakiah Daradjat. 
 
5. Untuk mengetahui evaluasi pendidikan keimanan anak dalam keluarga 
menurut Zakiah Daradjat. 
 
6. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Zakiah Daradjat bagi pengembangan 
















Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi karya yang berguna 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi keluarga agar lebih 
memperhatikan lagi pendidikan keimanan yang harus ditanamkan pada anak-
anak sedini mungkin. Hal ini akan berdampak positif dalam tumbuh kembang 
anak sehingga diharapkan anak siap melanjutkan kepemimpinan pada masa 





Pendidikan merupakan suatu kata yang berasal dari kata dasar “didik” yang 
mendapat imbuhan awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti proses pengubahan 
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
4
 Istilah pendidikan semula berasal 
dari bahasa Yunani yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada 
anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai education 
yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering 
diterjemahkan sebagai tarbiyah yang berarti pendidikan. 
 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa 
agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi 
seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup 
 
 
4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (Jakarta: 











dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. Dengan demikian, pendidikan 
berarti segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk 
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.
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Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan harus mampu mendidik manusia 
menjadi manusia, karena tujuan pendidikan ialah meningkatkan derajat kemanusiaan 
manusia.
6
 Dengan kata lain bahwa tujuan utama pendidikan adalah membentuk 
kepribadian Islami (syakhshiyyah islamiyyah) pada anak didik dengan cara 
membangun pola pikir dan pola jiwanya sesuai dengan akidah Islam.
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Keimanan yang harus ada dalam diri seorang Muslim mencakup iman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, serta 
qadha dan qadar baik buruknya dari Allah SWT. Makna iman adalah pembenaran 
secara pasti (tashdiq al-jazim) sesuai dengan kenyataan berdasarkan dalil, baik dalil 
„aqli maupun naqli.
8
 Kata iman itu sendiri terdiri dari tiga huruf asal: hamzah, mim, 
dan nun, yang merupakan kata kerja dari mashdar al-amn (keamanan) lawan kata dari 
al-khauf (ketakutan). Iman mengandung arti ketentraman dan kedamaian kalbu, yang 




Yang dimaksud dengan keimanan seseorang terhadap sesuatu adalah bahwa 
dalam hati orang tersebut telah tertanam kepercayaan dan keyakinan tentang sesuatu, 
dan sejak itu ia tidak khawatir lagi terhadap menyelusupnya kepercayaan lain yang 
bertentangan dengan kepercayaannya. Sedangkan yang dimaksud dengan lemah iman 
adalah orang yang hatinya tidak pernah mengenyam ketentraman yang sempurna, 
yang karena itu pula tidak ada jaminan keamanan terhadap masuknya kepercayaan-
kepercayaan lain yang bertentangan dengan kepercayaannya. Akibatnya, sepak 
terjangnya menjadi lemah dan dalam kehidupan praktisnya muncul berbagai bentuk 
 
 
5 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia. 1998), cet. ke-2, hlm. 1.  
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 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2008), cet. ke-3, hlm.46.
  
7
 Syamsuddin Ramadhan, Fikih Rumah Tangga (Bogor: Idea Pustaka Utama. 2004), cet. ke-1, hlm.117.
  
8
 Taqiyuddin an-Nabhani, Syakhshiyah Islam (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah. 2003), cet. ke-1, hlm. 22.
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kontradiksi, kekalutan, kekacauan, dan ketidakpastian. Lalu yang disebut kuat iman 
adalah orang yang sesudah menanamkan keyakinannya, membangun sepak terjang 
hidupnya di atas asas yang kokoh dan kuat yang betul-betul bisa dijadikan pegangan 
serta memberikan jaminan ketentraman bahwa amal-amal yang dilaksanakannya pasti 
sesuai dengan keyakinannya itu.
10 
 
Anak adalah anugerah sekaligus titipan dari Allah swt. bagi kedua orang 
tuanya. Anak merupakan karunia yang tak ternilai yang juga menjadi tempat curahan 
kasih sayang ayah dan ibunya. Anak diciptakan untuk meneruskan generasi manusia 
agar tidak punah, agar tetap lestari. Untuk itu, maka anak harus dijaga, dipelihara, 
diasuh supaya tumbuh dengan semestinya, selamat dan terhindar dari penderitaan dan 
kebinasaan. Orang tua, terutama ibu, harus bisa menjalankan pengasuhan ini 
seoptimal mungkin. 
 
Anak-anak dan masa kanak-kanak adalah suatu periode dalam hidup manusia 
yang sangat fundamental, sebab pada saat-saat inilah dasar-dasar kecerdasan dan 
landasan kepribadian dibangun. Proses perkembangan dan pertumbuhan yang dilalui 
seseorang di masa kanak-kanak akan menentukan bagaimana ia kelak di masa 
dewasa. Karenanya sangat tepat jika dikatakan bahwa masa kanak-kanak adalah masa 
yang sangat vital bagi penentuan arah hidup manusia. Oleh karena itu, anak-anak 
harus mendapat perhatian dan pendidikan khusus agar kelak tumbuh menjadi generasi 
berkualitas prima. Generasi yang siap terjun dalam kancah kehidupan dengan 
membawa Islam dalam setiap langkahnya, sehingga senantiasa mampu 
menyelesaikan seluruh persoalan yang dihadapinya, baik persoalan pribadi maupun 
persoalan umat secara keseluruhan. 
 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci dan tetap dalam fitrah, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Ruum (30) ayat 30: 
 

















…(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah… 
 
Selain itu hadits Rasulullah saw. yang menyatakan: 
 
 
Setiap bayi dilahirkan berdasarkan fitrahnya, lalu kedua orang tuanya yang (dapat) 
 
menjadikannya orang Yahudi, Nasrani atau Majusi. (HR Muslim) 
 
 
Keadaan fitrah dan suci ini artinya adalah bahwa anak memiliki posisi tertentu 
terhadap orang tuanya, masyarakat dan umat, yaitu: 
 
1. Anak sebagai perhiasan dunia yang akan menyenangkan hati orang 
tuanya, sebagaimana firman Allah swt.: 
 
 











…Wahai Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami (agar) istri kami dan anak cucu kami 
sebagai penyejuk pandangan mata… (TQS. al-Furqon [25]: 74). 
 
Anak sebagai aset pahala bagi orang tua di Hari Kiamat. Orang tua yang telah 
bersusah payah membesarkan, memelihara dan mendidik anak-anaknya dengan sabar 











Barang siapa memiliki tiga anak perempuan yang dinafkahinya dengan baik sampai mereka 
menikah atau meninggal dunia, maka anak-anak itu menjadi tabir baginya dari neraka. (HR 
 
al-Bayhaqi dari Auf ibn Malik ra.) 
 
 
Ada seorang hamba yang ditinggikan derajatnya lalu ia bertanya, “Wahai Rabb-ku mengapa 
derajat ini diberikan padaku?” Allah berfirman,”Sebab permohonan ampun anakmu sesudah 
meninggalmu.” (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Bayhaqi dari Abu Hurairah ra.) 
 
 
Dari dua hadits tadi dapat dipahami betapa Islam menempatkan posisi anak 
sangat berarti bagi orang tua, sebab anak dapat menjadi tabir penghalang neraka bagi 
orang tuanya. Hal ini bisa karena kesabaran orang tua ketika anak meninggal dunia 
sebelum dewasa, atau karena kesabaran orang tua dalam memelihara anak-anaknya, 
maupun karena permohonan ampun anaknya ketika orang tua meninggal dunia. Maka 
tidak ada alasan bagi orang tua untuk mengabaikan dan menelantarkan anak-anaknya, 
karena Islam telah memposisikan anak sebagai aset pahala bagi orang tua di Hari 
Kiamat. 
 
2. Anak sebagai aset masa depan. Tanggung jawab mewujudkan generasi 
Islam yang berkualitas merupakan jaminan tidak terabaikannya anak-anak. Sehingga 
pemahaman yang benar terhadap posisi anak merupakan langkah awal terwujudnya 
kepastian pemenuhan pendidikan anak-anak. Penempatan anak sebagai aset generasi 
masa depan mengharuskan semua pihak memperhatikan anak-anak sehingga mereka 




Upaya menangani anak, membentuk kualitasnya demi perbaikan generasi 
secara optimal harus dimulai dari usia dini, karena usia dini merupakan masa 
keemasan (golden age) anak untuk memperoleh pendidikan. Pentingnya pendidikan 
berkualitas untuk anak usia dini dibuktikan pula dengan adanya penelitian-penelitian 




11 Najmah Saaidah, “Perlindungan Terhadap Anak dalam Pandangan Islam” dalam buklet seminar Hak 











membuktikan bahwa 50% kemampuan belajar manusia ditentukan dalam empat tahun 
pertama pertumbuhannya. Sedangkan 30% dibentuk sebelum usia 8 tahun, akhirnya 
mencapai 100% pada saat berusia 17 tahun. Tony Buzan, ahli psikologi dari Inggris, 
mengatakan bahwa seorang anak dilahirkan dalam keadaan benar-benar brilian. 
Kemampuan daya serap bahasa seorang anak bahkan jauh lebih baik daripada seorang 
doktor di bidang apapun. 
 
Pada tahun 1964, Benjamin S. Bloom, profesor pendidikan di Universitas 
Chicago, menerbitkan hasil temuan risetnya. Dia menemukan bahwa pertumbuhan 
anak mengalami peningkatan pesat dalam tahun-tahun pertama dan kemudian 
mengalami perlambatan. Umumnya pertumbuhan mencapai separuh kapasitasnya 
sebelum ulang tahun kelima. Riset Dr. Phil Silva, seorang analis, juga menunjukkan 
bahwa anak-anak yang pertumbuhannya agak lambat pada tiga tahun pertama 
cenderung mengalami masalah pada masa kanak-kanak dan remaja. 
 
Periode ini adalah tahun-tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali 
berbagai macam fakta di lingkungannya sebagai stimulan terhadap perkembangan 
psikomotor, kognitif maupun sosialnya. Periode emas ini merupakan periode kritis 
bagi anak, di mana perkembangan yang diperoleh sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan periode berikutnya hingga masa dewasa. Untuk itu rangsangan-




Keluarga adalah ikatan laki-laki dengan wanita berdasarkan hukum atau 
undang-undang perkawinan yang sah. Di dalam keluarga ini lahirlah anak-anak. 
13
 
Hammudah Abd al-„Ati dalam bukunya The Family Structure in Islam menyatakan 
bahwa keluarga adalah suatu struktur yang bersifat khusus, satu sama lain dalam 
keluarga itu mempunyai ikatan apakah lewat hubungan darah atau pernikahan.
14
 




 Female Readers, edisi III, vol.I, 2006, hlm.21.
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 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia. 2005), cet. ke-3, hlm. 211.
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darah dan hubungan pernikahan. Bentuk keluarga yang paling sederhana adalah 
keluarga inti yang terjadi atas suami istri dan anak-anak yang biasanya hidup bersama 
dalam suatu tempat tinggal. 
 
Keluarga merupakan mikrokosmos tempat manusia baru diciptakan dan 
merupakan sumber yang banyak memberikan dasar-dasar ajaran bagi seseorang dan 
merupakan faktor yang penting dalam pembinaan mental seseorang. Sebelum seorang 
anak berintegrasi dengan lingkungan masyarakat, anak terlebih dahulu menerima 
pengalaman-pengalaman dari keluarga di rumah, terutama dari ibu kemudian dari 
ayah dan kerabatnya. Agar interaksi dengan anggota masyarakat berjalan secara 
mulus dan tidak banyak mengalami rintangan maka diperlukan adanya landasan 
moral yang kuat yang mendasari pembinaan keluarga tersebut. 
 
Keluarga yang diharapkan terbina adalah keluarga sakinah mawaddah 














Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan 
dijadikanNya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian  
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 
Dalam ayat itu Allah swt. menyatakan bahwa suami istri harus berupaya 
menciptakan keluarga yang sakinah. Secara bahasa, sakinah berasal dari akar kata al-
sakn yang bermakna al-ithmi’nan, yaitu ketentraman dan kedamaian.
15
 Artinya 
pernikahan sejatinya akan menjadikan seorang suami merasa tentram dan damai di 















sisi suaminya. Mereka satu sama lain akan saling tertarik, tidak saling menjauhi, 
bahkan saling membantu. Dengan kata lain, watak dari sebuah pernikahan adalah 
ketentraman, dan dasar dari kehidupan suami istri adalah kehidupan yang penuh 
kedamaian. Kehidupan seperti ini merupakan kehidupan persahabatn tempat 
menyemai dan melahirkan suasana kedamaian dan ketentraman. Itulah sakinah. 
Begitu eratnya persahabatan dan kedamaian yang terwujud dalam suatu kehidupan 
rumah tangga yang baik, yang sakinah, Allah swt. mengibaratkan suami sebagai 





…Mereka itu (istri) adalah pakaian bagimu (suami), dan kamu pun adalah pakaian bagi 
 
mereka… (TQS. Al-Baqarah [2]: 187) 
 
Mawaddah merupakan cinta kasih yang masih memperhatikan bentuk fisik, 
seperti rupa yang cantik/ganteng, tinggi tubuh yang semampai dan seimbang, cara 
bicara dan penampilan fisik lainnya. Sangat manusiawi seseorang memilih pasangan 
hidup karena kecantikan/kegantengannya, bentuk tubuhnya yang menarik serta 
penampilan fisik lainnya. 
 
Sementara rahmah merupakan kasih sayang yang tidak lagi memperhatikan 
bentuk fisik. Umumnya setelah rumah tangga berjalan, terdapat unsur-unsur lain yang 
membuatnya berkasih sayang. Perhatian, kelembutan, tanggung jawab, kesabaran, 
ketabahan, sikap amanah, kejujuran, kesungguhan dan hal lainnya itulah yang 
menumbuhkan rahmah. Sekalipun penampilan fisik istri/suami mengalami 
perubahan, dengan adanya rahmah ini maka suami istri akan tetap saling 
menyayangi. 
 
Perpaduan antara cinta kasih mawaddah dan kasih sayang rahmah akan 










penuh dengan suka cita.
16
 Dari keluarga yang seperti ini diharapkan lahir generasi 
Islam yang taat pada Allah dan Rasul-Nya serta mampu memegang tampuk 
kepemimpinan umat pada masa yang akan datang. Harapan mulia itu tentu saja harus 
dilandasi dengan kekuatan iman dalam diri anak, sehingga anak siap mewujudkannya. 
 
 
Zakiah Daradjat sangat peduli terhadap pendidikan anak, hal ini bisa dilihat 
dari buku-buku yang ditulisnya, yang selalu mengingatkan orang tua agar 
memberikan pendidikan agama dan keimanan terhadap anak-anak sedini mungkin. 
Zakiah Daradjat pun menekankan pentingnya terwujud keluarga sakinah mawaddah 
warahmah agar pendidikan keimanan terhadap anak berlangsung dalam suasana yang 
menyenangkan dan kondusif. Beliau menyampaikan kepedulian terhadap hal ini 





1. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Pembicaraan yang sebenarnya, isyarat dan tindakan sosial lainnya adalah bahan 
mental untuk analisis kualitatif.
17
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis 
isi (content analysis) dengan studi kepustakaan (library research) dan filsafat 
pendidikan Islam untuk menjelaskan pendidikan keimanan anak dalam keluarga. 
Untuk memperkuat analisis, penulis juga merujuk pada sumber-sumber literatur yang 
relevan dengan objek penelitian ini. 
 
2. Jenis Data 
 
Jenis data merupakan data kualitatif tentang pendidikan keimanan anak dalam 
 
keluarga menurut Zakiah Daradjat. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah data tentang pemikiran Zakiah Daradjat tentang pendidikan keimanan anak 
  
16
 Ibid., hlm. 17.
 
 












dalam keluarga, yaitu: tujuan, materi, metode, evaluasi dan relevansinya bagi 
perkembangan pendidikan agama Islam. 
 
 
3. Sumber Data 
 
Untuk kepentingan penelitian ini, penulis mencari data-data penelitian yang 
 
diperoleh dari tulisan dan buku-buku karya Zakiah Daradjat yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan anak dalam keluarga, yaitu “Pendidikan Agama dalam 
Keluarga bagi Anak Usia 6-12 Tahun” dalam Pendidikan Agama dalam Keluarga 
(Bandung: Remaja Rosdakarya. 2002), Peranan Agama dalam Kesehatan Mental 
(Jakarta: Gunung Agung. 1995), Kesehatan Mental dalam Keluarga (Jakarta: Pustaka 
Antara. 1992), Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung. 1982), Dasar-Dasar 
Agama Islam (Jakarta: Departemen Agama. 1986), Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: 
Bumi Aksara. 1984), Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang. 1986). 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 
Penulis melakukan studi kepustakaan dalam menghimpun data-data aktual 
sebagai bahan untuk melakukan analisis dan penelaahan secara kualitatif. Selain itu 
penulis pun melakukan wawancara dengan Zakiah Daradjat, baik bertemu langsung 
maupun lewat telepon. Melalui cara tersebut, penulis dapat mendeskripsikan 
pendidikan keimanan anak dalam keluarga menurut Zakiah Daradjat. Di samping itu, 
penulis juga mudah merumuskan landasan teoretis dan kontekstual dalam melakukan 
analisis dan perbandingan isi, fungsi dan peran keluarga dalam proses pendidikan 
keimanan anak. Teknik ini sangat diperlukan untuk memahami perkembangan dan 
kecenderungan sistem pendidikan saat ini dan akan datang yang erat kaitannya 
dengan pendidikan keimanan anak dalam keluarga. 
 
5. Analisis Data 
 
Dalam proses analisis data, penulis menggunakan pendekatan deduktif dan 
 
induktif untuk menelaah variabel-variabel yang ada dalam perumusan masalah dan 










yang dilakukan dari umum ke khusus berdasarkan relevansi antara topik utama 
penelitian dengan variabel-variabel yang ada dalam perumusan masalah. Deduksi 




Sedangkan analisis induktif merupakan suatu proses analisis data yang 
dilakukan dari khusus ke umum berdasarkan relevansi antara variabel-variabel yang 
ada dalam perumusan masalah dengan topik utama penelitian. Dengan kata lain, 
induksi adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan 
yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu generalisasi.
19 
 
Dalam proses analisis tersebut, adakalanya penulis juga menggabungkan 
keduanya yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Hal tersebut diperlukan 
sebagai bagian dari upaya penulis untuk mendeskripsikan pendidikan keimanan anak 
dalam keluarga menurut Zakiah Daradjat. Melalui keseluruhan proses analisis data 




Pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian yaitu sebuah jurnal dengan 
judul Pendidikan Keluarga dalam Membentuk Kesehatan Mental karya Tarwilah, 
yang membahas tentang pemikiran Zakiah Daradjat serta menyatakan bahwa keluarga 
merupakan pranata sosial pertama dan utama serta mempunyai arti paling strategis 
dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan oleh anak yang 
sedang mencari makna kehidupannya. 
 
Adapun dalam penelitian ini akan dibahas secara mendalam tentang pemikiran 
Zakiah Daradjat yang berkaitan dengan beberapa komponen pendidikan keimanan 
anak dalam keluarga yang terdiri dari tujuan, materi, metode dan evaluasi serta 
relevansi pendidikan keimanan anak dalam keluarga menurut Zakiah Daradjat bagi 




 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. tt), hlm. 40.
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Sepanjang pengetahuan penulis belum ditemukan tesis maupun disertasi yang 
membahas penelitian dengan judul Pendidikan Keimanan Anak dalam Keluarga 
Menurut Zakiah Daradjat di perpustakaan Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri 
Sunan Gunung Djati Bandung. 
 
